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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas IV di SD Negeri 98 Palembang pada materi 

“Bagaimana Wujud Benda Berubah”. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan 

desain Posttest-Only Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa, terdiri atas kelas 

IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 

serta uji Independent Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Problem 

Based Learning (PBL) memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep IPA siswa. Nilai rata-rata 

siswa pada kelas eksperimen sekitar 86,18%, sedangkan pada kelas kontrol sekitar 79.28%. 

Pemahaman konsep pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh pada 

pemahaman konsep IPA siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Pemahaman Konsep IPA, Sekolah Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang direncanakan dan terorganisir untuk membangun 

lingkungan serta metode pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mencapai kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, karakter, 

kecerdasan, moral yang baik, serta kemampuan yang diperlukan untuk diri sendiri dan masyarakat 

(Rahman et al., 2022). Dalam pemahaman yang sederhana dan luas, arti dari pendidikan adalah upaya 

manusia untuk berkembang dan mengangkat potensi yang ada, baik yang bersifat fisik maupun 

spiritual, sesuai dengan norma norma yang berlaku dalam masyarakat dan budaya. Pendidikan dan 

budaya hadir bersamaan dan saling mendukung satu dengan yang lain (Rahman et al., 2022). 

Pendidikan di sekolah dasar ditujukan untuk mempersiapkan anak-anak menjadi individu yang 

cerdas, patuh, terampil, kreatif, dan mampu mengatasi tantangan di sekeliling mereka. Anak-anak 

pada usia sekolah dasar umumnya memiliki ciri-ciri seperti suka bermain, aktif bergerak, menikmati 

kerja sama dalam kelompok, dan bersemangat untuk mengalami, melakukan, serta menunjukkan 

sesuatu secara langsung (Garcia et al., 2021). 

Salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di tingkat sekolah dasar adalah sains (Herlina & Kelana, 

2021). Kemampuan memahami konsep dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sangat penting bagi 

siswa karena berpengaruh terhadap pengetahuan konsep-konsep yang akan dipelajari selanjutnya 

(Lestari et al., 2024). Pemahaman berasal dari istilah “paham” yang berarti benar-benar tahu dan 

mengerti. Pemahaman merupakan kapasitas untuk menangkap makna dari sesuatu yang telah 

dipelajari. Oleh karena itu, pemahaman diartikan sebagai proses atau tindakan untuk mengerti dengan 

mendalam arti dari objek yang dikaji (Setiawan & Rusmana, 2020). Ciri-ciri pemahaman konsep 

meliputi kemampuan untuk merangkum, mengelompokkan, memberikan contoh, mempresentasikan, 

menggunakan, memanfaatkan, dan menerapkan konsep tersebut (Tahir et al., 2022). Ciri-ciri ini 

berfungsi sebagai alat ukur bagi guru untuk menilai tingkat pemahaman konsep yang dimiliki oleh 
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siswa (Soeharto, 2022). Namun, proses belajar IPA di tingkat sekolah dasar sering kali dianggap rumit 

oleh murid-murid karena mencakup teori, rumus, dan perhitungan. Sebenarnya, gagasan dalam 

pendidikan IPA didasarkan pada pengalaman nyata yang melahirkan pengetahuan, ide, dan konsep 

(Laksono et al., 2021).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 98 Palembang ditemukan permasalahan 

yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru masih lebih memilih menggunakan pendekatan tradisional, yakni 

metode ceramah dan pemberian tugas tanpa mendorong keterlibatan aktif siswa. Situasi ini 

mengakibatkan suasana kelas menjadi tidak terlalu interaktif dan siswa terlihat kurang berpartisipasi 

selama proses belajar. Selain itu, sejumlah siswa memiliki pandangan kurang positif terhadap mata 

pelajaran IPA sebab mereka merasa bahwa pelajaran ini sulit untuk dipahami dan tidak menarik.  

Masalah ini terlihat dari hasil ulangan harian IPA. Dari 61 siswa kelas IV A dan IV B hanya 37 

siswa (sekitar 61%%) yang mendapatkan nilai di atas KKM 70, sementara 24 siswa (sekitar 39%%) 

memperoleh nilai di bawah KKM. Ulangan tersebut berupa soal esai, sehingga siswa harus 

menjelaskan jawaban dengan kata-kata mereka sendiri. Banyak siswa masih mengalami kesulitan 

ketika harus menjabarkan konsep IPA secara jelas, terutama untuk soal yang meminta penjelasan 

proses atau alasan terjadinya suatu peristiwa. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA 

siswa masih rendah.  

Untuk menyelesaikan permasalahan ini, diperlukan penerapan suatu pendekatan belajar yang 

lebih kreatif dan berfokus pada siswa. Salah satu cara yang bisa diimplementasikan adalah Model 

Problem Based Learning (PBL). Menurut  Gunawan  dkk  (2022) dalam (Faizin et al., 2024) 

disebutkan bahwa pendidik mampu meningkatkan keterlibatan siswa mereka melalui pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada masalah dan penemuan. Untuk mencapai hal ini, diperlukan 

metode pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan yang 

mengacu pada cara mengajukan pertanyaan, mencari wawasan dan informasi, menganalisis fenomena, 

serta memecahkan suatu tantangan. Dengan demikian, pelaksanaan model pembelajaran PBL 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap pembelajaran IPA. 

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung solusi tersebut, diantaranya Faizin et al., (2024) 

dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

IPA Siswa Kelas V SDN Kedai Runding” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Penerapan Model 

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPA siswa, terbukti 

dengan persentase setiap indikator setiap pemahaman konsep yang mengalami kenaikan di siklus I 

dan siklus II, dengan peningkatan dilihat dari hasil perolehan siklus I dengan presentase pemahaman 

konsep sebesar 60% menjadi 88% pada siklus II. Selanjutnya Lestari et al., (2024) melakukan 

penelitian dengan judul “Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep IPA Siswa Kelas IV SD” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil pretest memiliki skor 

rata-rata 62,81, dengan skor terendah 30 dan tertinggi 100. Sedangkan hasil posttest memiliki skor 

rata-rata 83,06, dengan skor terendah 35 dan tertinggi 100. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 

peningkatan Pemahaman Konsep IPA siswa dari sebelum ke sesudah penerapan model Problem 

Based Learning. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam proses 

pembelajaran memberikan  kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Pemahaman Konsep IPA SD Siswa Kelas 

IV SD”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-eksperimen 

(eksperimen semu) dengan desain Posttest-Only Control Group Design. Pemilihan metode ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu, yaitu model Problem Based Learning 

(PBL), terhadap pemahaman konsep IPA. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 

Negeri 98 Palembang tahun ajaran 2025/2026. Dari total populasi sebanyak 90 siswa, peneliti 
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mengambil sampel sebanyak 60 siswa yang ditentukan melalui teknik simple random sampling 

(pengundian kelas). Sampel tersebut kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelas IV B (30 

siswa) sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan model PBL, dan kelas IV A (30 siswa) 

sebagai kelas kontrol yang belajar menggunakan metode ceramah konvensional. Pemahaman konsep 

IPA siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

instrumen tes dan dokumentasi. Tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda untuk mengukur 

tingkat pemahaman konsep IPA siswa pada materi "Bagaimana Wujud Benda Berubah" yang diujikan 

setelah proses pembelajaran (posttest) selesai dilaksanakan. Sebelum digunakan secara aktual, 

instrumen tes ini telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan data pendukung menggunakan teknik dokumentasi untuk merekam rekam jejak 

aktivitas, lembar kerja siswa (LKPD), nilai hasil belajar, serta dokumentasi foto selama penelitian 

berlangsung. Data hasil tes (posttest) selanjutnya dianalisis secara kuantitatif berbantuan program 

SPSS. Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk mengelompokkan nilai siswa ke dalam 

kategori tingkat pemahaman konsep (sangat kurang hingga sangat baik). Setelah itu, peneliti 

melakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

dan uji homogenitas dengan Levene’s Test guna memastikan data berdistribusi normal dan bervariansi 

sama. Pengujian hipotesis akhir dilakukan menggunakan uji parametrik Independent Sample t-test 

untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan atau pengaruh yang signifikan dari penerapan model PBL 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian  kelas eksperimen dilaksanakan dengan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL) yang tersusun atas lima tahapan, yaitu orientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali pembelaajaran pada topik perubahan wujud benda.  
1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada setiap pertemuan, pendidik mengawali pertemuan dengan salam, memeriksa kehadiran, 

memimpin doa, serta mengondisikan kelas agar pembelajaran berlangsung dengan tertib. Guru juga 

memberikan motivasi belajar melalui kegiatan ice breaking dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Selain itu, guru melakukan awal pembelajaran dengan mengaitkan topik perubahan wujud benda 

dengan pengalaman sehari-hari peserta didik sehingga siswa lebih siap dan antusias mengikuti 

pembelajaran. 

2)   Kegiatan Inti 

a)   Tahap Orientasi Peserta Didik Pada Masalah 

 
Gambar 1.Orientasi Peserta Didik Pada Masalah 
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Pertemuan pertama, mempelajari materi mengenai perubahan wujud mencair dan membeku. 

Guru memberikan pertanyaan pemantik tentang es batu yang berubah menjadi air dan penyebab benda 

padat dapat mencair. Pada pertemuan kedua, materi membahas perubahan wujud menguap dan 

mengembun melalui contoh pakaian basah yang menjadi kering serta bagian luar gelas dingin yang 

tampak basah. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga dibahas perubahan wujud menyublim dan deposisi 

melalui contoh kapur barus yang habis dan terbentuknya lapisan es pada freezer. Kegiatan tersebut 

membantu peserta didik dalam menafsirkan peristiwa perubahan wujud benda dan memberikan 

contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

b)   Tahap Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 

 
Gambar 2. Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 

     Tahap ini, peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dan diberi LKPD untuk 

didiskusikan bersama. Pada pertemuan pertama, peserta didik mempelajari perubahan wujud 

mencair dan membeku. Pada pertemuan kedua, peserta didik mempelajari perubahan wujud 

menguap dan mengembun. Sedangkan pada pertemuan ketiga, peserta didik mempelajari 

perubahan wujud menyublim dan deposisi. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dilatih 

untuk mengelompokkan jenis perubahan wujud benda serta membedakan atau 

membandingkan setiap proses perubahan wujud zat. 

c)  Tahap Membimbing Penyelidikan Secara Individu maupun Kelompok 

 
Gambar 3. Membimbing Penyelidikan Secara Kelompok    
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    Ditahap penyelidikan, peserta didik mengerjakan LKPD secara berkelompok dengan arahan 

dari guru. Peserta didik berdiskusi dan mencari jawaban terhadap permasalahan yang diberikan sesuai 

materi pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, peserta didik membahas proses mencair dan 

membeku. Pada pertemuan kedua, peserta didik membahas proses menguap dan mengembun. 

Sedangkan pada pertemuan ketiga, peserta didik membahas proses menyublim dan deposisi. Kegiatan 

ini membantu peserta didik dalam menjelaskan proses perubahan wujud benda menggunakan bahasa 

sendiri. 

d)   Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

 
Gambar 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Setelah diskusi selesai, setiap kelompok menyampaikan hasil kerja mereka. Kegiatan presentasi 

membimbing peserta didik untuk merangkum topik yang telah dipelajari pada setiap pertemuan. 

Selain itu, peserta didik juga mampu menjelaskan hasil kerja sama dan memberikan tanggapan 

terhadap presentasi kelompok lain sehingga pemahaman konsep IPA menjadi lebih baik. 

e) Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Gambar 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Pada tahap akhir, guru bersama peserta didik melakukan penilain dari hasil diskusi serta 

presentasi kelompok. Peserta didik dibimbing untuk menyimpulkan materi perubahan wujud benda 

yang telah dipelajari, mulai dari mencair dan membeku, menguap dan mengembun, hingga 

menyublim dan deposisi. Melalui kegiatan evaluasi dan penguatan dari guru, peserta didik menjadi 

lebih memahami konsep IPA dan mampu mengaitkan materi dengan peristiwa yang terjadi dalam 

lingkungan sekitar. 
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3)   Kegiatan Penutup 

Akhir kegiatan, pendidik dan peserta didik mengevaluasi atau memikirkan kembali kegiatan 

belajar yang sudah dilakukan. Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat 

mengenai kegiatan pembelajaran yang disukai maupun materi yang masih sulit dipahami. Guru juga 

memberikan evaluasi lisan serta penguatan terhadap topik yang dipelajari. Setelah itu, peserta didik 

dibimbing untuk merangkum pembelajaran, kemudian guru menyampaikan topik yang akan dipelajari 

pada kegiatan belajar selanjutnya. Pembelajaran diakhiri doa bersama serta salam penutup. 

 
Gambar 6.  Posttest Kelas Eksperimen 

Selanjutnya peserta didik mengerjakan posttest yang bertujuan untuk melihat pemahaman 

konsep IPA setelah diterapkannya sistem pembelajaran tersebut. 

Pelaksanaan Kelas Kontrol 

Pelaksanaan penelitian pada kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan pembelajaran biasa 

yang lebih berpusat pada guru. Pada kegiatan belajar, pendidik menjelaskan materi melalui metode 

ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas, sedangkan peserta didik mendengarkan penjelasan, 

mencatat materi, serta mengerjakan latihan yang diberikan. Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan dengan materi perubahan wujud benda. 

Pada pelaksanaan awal, guru mengucapkan salam, doa, memeriksa kedatangan siswa, 

memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta melakukan apersepsi yang 

berhubungan dengan topik perubahan wujud benda dalam kehidupan lingkungan sekitar. 

 
Gambar 7. Kegiatan Belajar Kelas Kontrol 
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Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi menggunakan buku paket dan contoh-contoh 

sederhana. Pertemuan pertama membahas perubahan wujud mencair dan membeku, pertemuan kedua 

membahas menguap dan mengembun, sedangkan pertemuan ketiga membahas menyublim dan 

deposisi. Selama pembelajaran, peserta didik menyimak penjelasan guru, menjawab pertanyaan, 

mencatat materi penting, dan mengerjakan soal latihan secara mandiri. Pembelajaran ini tetap 

membantu peserta didik memahami konsep IPA, namun aktivitas peserta didik masih kurang 

maksimal karena pembelajaran lebih didominasi oleh guru. 

 
Gambar 8. Posttest Kelas Kontrol 

       Kegiatan penutup, Pendidik dan peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

Kemudian, pendidik memberikan penguatan dan menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya. 

Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik melakukan 

posttest untuk melihat pemahaman konsep IPA sesudah mengikuti kegiatan belajar biasa. 

Deskripsi Hasil Data Kelas Eksperimen 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi (f) Persentase % 

71,42 5 16,57% 

78,57 6 20,00% 

85,71 7 23,33% 

92,85 6 20,00% 

100,00 6 20,00% 

Jumlah 30 100 

Sumber : (Olah data peneliti) 

Adapun hasil nilai posttest pada kedua kelas tersebut yaitu Nilai yang paling banyak diperoleh 

siswa yaitu 85,71 dengan jumlah 7 siswa (23,33%), sedangkan nilai yang paling sedikit terdapat pada 

skor 71,42 dengan jumlah 5 siswa (16,67%). Hal tersebut menunjukkan sebagian besar siswa 

mendapatkan nilai pada kategori sedang sampai tinggi. 

Deskripsi Hasil Data Kelas kontrol  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi (f) Persentase % 

64,28 5 16,67% 

71,42 5 16,67% 

78,57 8 26,67% 

85,71 6 20,00% 

92,85 6 20,00% 

Jumlah 30 100 

Sumber : (Olah data peneliti) 
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Nilai yang paling banyak diperoleh siswa yaitu 78,57 dengan jumlah 8 siswa (26,67%). Adapun 

nilai terendah terdapat pada skor 64,28 dan 71,42 dengan frekuensi masing-masing sebanyak 5 siswa 

(16,67%). Hasil data menunjukkan ada sebagian besar siswa meraih nilai pada kategori sedang hingga 

tinggi. 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi yang telah diperoleh, langkah selanjutnya adalah 

mengelompokkan nilai peserta didik ke dalam kategori pemahaman konsep IPA. Pengelompokan ini 

bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan siswa berdasarkan rentang nilai yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil pengelompokan nilai ke dalam kategori pemahaman konsep IPA pada kelas 

kontrol, sebagian besar siswa berada pada kategori baik dengan jumlah 18 peserta didik (60%). Selain 

itu, sebanyak 12 siswa (40%) termasuk dalam kategori sangat baik. Tidak ditemukan siswa yang 

termasuk dalam kategori cukup, kurang, serta sangat kurang. Temuan tersebut menunjukkan tingkat 

pemahaman konsep IPA pada kelas kontrol termasuk dalam kategori baik, meskipun jumlah kategori 

sangat baik masih lebih sedikit dibandingkan kelas eksperimen. 

Data hasil perhitungan frekuensi dan persentase jawaban benar pada tiap butir soal di kelas 

eksperimen terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Indikator Pemahaman Konsep IPA Kelas Eksperimen 

Indikator No Soal Persentase % 

Mengelompokkan 1, 2, 3 94,44 % 

Membedakan/Membandingkan 4, 5 93,33 % 

Menafsirkan 6 100,00 % 

Menyimpulkan 7, 8 71,67 % 

Menjelaskan 9, 10, 11 80,00 % 

Merangkum 12 86,67 % 

Memberikan Contoh 13, 14 83,33 % 

Sumber : (Olah data Peneliti) 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi dan persentase jawaban benar pada setiap indikator 

pemahaman konsep IPA di kelas eksperimen, diperoleh bahwa indikator dengan persentase tertinggi 

terdapat pada indikator menafsirkan dengan persentase sebesar 100,00%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh peserta didik dapat menjawab soal pada indikator tersebut dengan baik. Sementara itu, 

indikator dengan persentase terendah yaitu menyimpulkan sebesar 71,67%, yang mengindikasikan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam menyusun kesimpulan masih lebih rendah dibandingkan 

indikator lainnya. Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

IPA peserta didik di kelas eksperimen tergolong baik. Hasil perhitungan frekuensi beserta persentase 

jawaban benar pada setiap butir soal di kelas kontrol terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Indikator Pemahaman Konsep IPA Kelas Kontrol 

Indikator No Soal Persentase % 

Mengelompokkan 1, 2, 3 85,56 % 

Membedakan/Membandingkan 4, 5 76,67 % 

Menafsirkan 6 86,67 % 

Menyimpulkan 7, 8 61,67 % 

Menjelaskan 9, 10, 11 81,11 % 

Merangkum 12 90,00 % 

Memberikan Contoh 13, 14 78,33 % 

Sumber : (Olah data peneliti) 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi dan persentase jawaban benar pada setiap indikator 

pemahaman konsep IPA di kelas kontrol, diperoleh bahwa indikator dengan persentase tertinggi 

terdapat pada indikator merangkum sebesar 90,00%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan 

siswa mampu menyelesaikan soal pada indikator tersebut. tersebut dengan baik. Sementara itu, 

indikator dengan persentase terendah terdapat pada indikator menyimpulkan sebesar 61,67%, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulan masih lebih rendah 

dibandingkan indikator lainnya. Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 3 Edisi Juni - Agustus 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

4687 

 
 

 

pemahaman konsep IPA siswa di kelas kontrol tergolong baik. 

Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Keterangan 
Statistic df Sig. 

PostTest Eksperimen 0,149 30 0,086 Normal 

PostTest Kontrol 0,144 30 0,115 Normal 

Sumber : (Olah data SPSS IBM 25) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig pemahaman konsep IPA pada kelas eksperimen 

postest 0,086, sedangkan kelas kontrol diperoleh pemahaman konsep IPA posttest 0,115. Berdasarkan 

kriteria pengujian jika dibandingkan dengan 0,05 maka semua data tersebut dapat dikatakan normal. 

2. Uji Homogenitas 

Tabel 6.  Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeniety of Variens 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,019 1 58 0,891 

Sumber : (Olah data SPSS IBM 25) 

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, diperoleh nilai probabilitas atau nilai signifikan 

sebesar 0,891 lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data tersebut homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Tabel 7.  Hasil Uji Hipotesis 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. 

Deviation 

T df Sig. (2-

tailed) 

Posttest 

Eksperimen 

30 86,18 9,916 2,711 58 0,009 

Posttest Kontrol 30 79,28 9,810 2,771 57,993 0,009 

Sumber : (Olah data SPSS IBM 25) 

       Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis terhadap nilai posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan uji-t, diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,009. Karena nilai signifikansi 

< dari 0,025, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika model 

Problem Based Learning (PBL) berpengaruh pada pemahaman konsep IPA siswa kelas IV sekolah 

dasar. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas IV SD Negeri 98 Palembang 

pada materi perubahan wujud benda. Hasil analisis deskriptif memperlihatkan nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata 

sebesar 86,18 dengan nilai teratas 100,00 dan nilai terbawah 71,42. Sementara itu, kelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 79,28 dengan nilai teratas 92,85 dan nilai terbawah 64,28. Perbedaan 

hasil tersebut menunjukkan peserta didik yang belajar dengan model Problem Based Learning 

mempunyai pemahaman konsep IPA yang lebih bagus dibandingkan peserta didik yang belajar 

menggunakan pembelajaran biasa. 

Pengaruh tersebut terjadi karena model PBL memberikan peran utama kepada siswa dalam 

kegiatan belajar melalui proses mengatasi masalah yang berkaitan yang ada di lingkungan sekitar. 

Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi ikut aktif mencari 

informasi, berdiskusi, mengamati, dan menyusun kesimpulan sendiri. Keadaan ini membuat konsep 

yang dipelajari menjadi lebih bermakna sehingga lebih mudah dipahami dan diingat siswa. 

Pada sintaks pertama, yaitu orientasi pada masalah, guru menyajikan masalah yang 

berhubungan dengan perubahan wujud benda, seperti mengapa es batu mencair atau mengapa kaca 
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dapat berembun. Ketika siswa memperhatikan dan memahami masalah tersebut, siswa mulai 

menghubungkan pengetahuan awal dengan peristiwa yang terjadi. Kegiatan ini mengembangkan 

indikator menafsirkan, karena siswa berusaha memahami makna suatu kejadian berdasarkan konsep 

IPA. Selain itu, siswa juga dapat memberikan contoh peristiwa lain yang pernah mereka lihat 

dalamlingkungan sekitar. Hal tersebut didukung oleh Lestari et al., (2024) yang menjelaskan bahwa 

model PBL dapat membantu siswa memahami konsep melalui masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Pada sintaks kedua, yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar, siswa dibagi ke dalam kelompok 

dan diarahkan menyusun langkah penyelesaian masalah. Dalam kegiatan ini siswa berdiskusi 

menentukan jenis perubahan wujud benda, mengelompokkan informasi, serta membagi tugas kepada 

anggota kelompok. Aktivitas tersebut mengembangkan indikator mengelompokkan, karena siswa 

belajar mengklasifikasikan peristiwa mencair, membeku, menguap, mengembun, menyublim, dan 

deposisi sesuai ciri-cirinya. Diperkuat oleh hasil penelitian Pratiwi et al., (2020) menyatakan model 

PBL dapat membuat siswa lebih aktif karena peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan diskusi 

serta cara mengatasi masalah. 

Pada sintaks ketiga, yaitu membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, siswa 

mencari sumber melalui buku, LKPD, maupun hasil pengamatan sederhana. Contohnya siswa 

mengamati es yang dibiarkan di tempat terbuka atau air panas yang menghasilkan uap. Kegiatan 

penyelidikan ini membantu siswa memahami hubungan sebab-akibat dalam perubahan wujud benda. 

Melalui kegiatan tersebut, indikator menjelaskan berkembang karena siswa mampu menerangkan 

proses terjadinya perubahan wujud benda berdasarkan hasil pengamatan. Pendapat ini didukung oleh 

Meilasari et al., (2020) yang menjelaskan bahwa model Problem Based Learning melatih siswa 

menemukan solusi secara mandiri melalui kegiatan penyelidikan terhadap suatu masalah. 

Pada sintaks keempat, yaitu mengembangkan serta memaparkan hasil diskusi. Siswa 

mendiskusikan hasil temuan diskusi lalu mempresentasikannya dihadapan seluruh kelas. Saat 

menyampaikan hasil diskusi, siswa merumuskan inti materi dan menjelaskan informasi penting secara 

singkat. Kegiatan ini mengembangkan indikator merangkum, karena siswa belajar menyusun kembali 

konsep yang diperoleh menjadi penjelasan yang sederhana dan teratur. Selain itu, kemampuan 

menjelaskan juga semakin berkembang saat siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Pernyataan ini sesuai dengan Novianti et al., (2020) jika model PBL membantu siswa membangun 

pemahamannya sendiri sekaligus meningkatkan kemampuan komunikasi melalui kegiatan diskusi dan 

presentasi. 

Sintaks kelima, membahas menganalisis hasil serta proses pemecahan masalah, siswa bersama 

pendidik membahas hasil kerja setiap kelompok, membandingkan jawaban, kemudian menarik 

kesimpulan. Pada tahap ini siswa belajar melihat persamaan dan perbedaan antarperistiwa, misalnya 

perbedaan mencair dan membeku atau menguap dan mengembun. Aktivitas tersebut mengembangkan 

indikator membedakan/membandingkan. Selanjutnya, ketika siswa merumuskan hasil akhir 

pembelajaran, indikator menyimpulkan juga berkembang karena siswa mampu membuat kesimpulan 

umum dari fakta yang telah dipelajari. Sesuai dengan pendapat Mayasari et al., (2022) yang 

menjelaskan mengenai pembelajaran berbasis masalah memberikan peluang bagi siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki melalui proses analisis dan penyelesaian masalah. 

Jika dilihat perbedaannya dengan pembelajaran biasa pada kelas kontrol, kegiatan belajar lebih 

berpusat pada guru melalui metode ceramah dan pemberian tugas. Siswa lebih banyak menerima 

informasi secara langsung tanpa kesempatan luas untuk menemukan konsep sendiri. Akibatnya, 

pemahaman siswa lebih banyak berada pada tingkat mengingat dan menghafal, belum maksimal pada 

kemampuan menafsirkan, mengelompokkan, membandingkan, dan menyimpulkan. Oleh karena itu, 

pemahaman konsep pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa pengaruh model PBL terhadap pemahaman konsep 

IPA terjadi karena setiap sintaks dalam model ini memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan seluruh indikator pemahaman konsep meliputi kemampuan menafsirkan, 

memberikan contoh, mengelompokkan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan serta 
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menjelaskan. Semakin aktif siswa mengikuti setiap tahap PBL, maka pemahaman konsep IPA 

menjadi lebih baik. 

Berdasarkan temuan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas IV SD” yang dilaksanakan di SD Negeri 98 

Palembang, sehingga diketahui bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

menunjukkan pengaruh terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas IV. 

  

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 98 Palembang, dapat disimpulkan 

bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA 

bagi siswa kelas IV pada materi "Bagaimana Bentuk Benda Berubah." Hal ini terbukti dari hasil 

analisis data, yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA siswa di kelas eksperimen yang 

menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 

ceramah. 
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